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ABSTRAK

Kemafuan teknologi informasi saqt ind sangat cepar, don berpengarul pada semua aspek kelidupan
barik aspek vang menguntunghan waupun aspek yang merugikan. Pevnbahan yang sangai cepat fin
temlaenyir Helak berjalan dengan sendivinpa, tetapl berkat wlot dun keinginan wntek memanfaarkan
adanyea perwbahan tersehur.

Ocla - penggunaan komputer  sesearang  selalu  dipengarahi  oleh berbugal  fakior  yang
mempengarihi keahliannya, fokior lersebut  digntaramya adalah personality yong  meliputi
kecemasan dan sikap dalawe menggenakan komputer. Kecemasan dan sikap itu akan berpengarnd
pada kealifian seseorang dalam penggimakan bovpmeter,

Kecemosan ini dipengaruhi ofed sefaul mana seknologi fnformast srembanin tugas kita sehari-hari,
Sivap adalah pernvatean cvaluatils baik yang menguntunghan afou vang fok menguniunckan
mengendal obfel ovang ofan pecistiva, Sikap mencerminkan bagaimana Sescorang merasakan
sesiain. Sikap tidak sama dengan wilal, tapd edvonva dapat difecheengskan

Keswhvesan suatu ¢ eknologi { nformasi b erkaiton ¢ rof dengan kealiltan durt pemakai. K ecemasan
terhadap  penggunaan  komputer  bevkorelasi negatlls terhadap  keahlion  dalam  penggmnaan
keomputer. Semakin cemas seseorang ferhadap penggunaan koempeter maka semakin kurang
wealifamnva, Hal ini merupakan kebalitan dengan sikap, apabila seseorang bersikap menerimo
penggunzan Komputer, make okan mempertingel keahliannnya dolam menggunakan kamputer,
Diafam penelitian ini ternvaia sikap fidak mempengaruli kealdian, hal inl sidak konsisten dengan
hasil penelition yang (olah banyvak dilakobon dilvar negevi, becidak konsistenan ini bemungkinan
dipengaruli alel facior budaya, dimana orang Indenesia tidak suke berterus tevang akan keahlian
yang dimifiki.

LATAR BELAKANG

Kemajuan teknolegi informasi gaat ini sangal cepat, dan berpengaruh pada semua
aspek kehidupan baik aspek menguntungkan maupun aspek yang merugikan. Perubahan yang

sangatl cepal 1u lentunya tidak berjalan dengan sendininya, tetapi berkat niat dan keinginan wriuk
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memanfaatkan adanya perubahan terschut. Miat untuk mendapat manfaat yang lebih itu mendorong
manusia untuk mengikuti dan menerapkan teknologi informast ke dalam bidang yang mereka geluti,

Kemajuan teknologi ini telah mendorong dilaksanakannya pendidikan dengan cara on-line,
baik ilu mengenai system KRS, KHS maopun informasi tenfang perkuliahan vang lain, Hal ini
memacu mahasiswa untuk dapat menggunakan komputer agar bisa memanfaatkan informasi vang
ada. Sclain itu mahasiswa juga dituntut untuk meningkatkan pengetahuannya di bidang teknolog
informasi kaitannya dengan leori-teori baru vang akan memperluas kasanah ilmunya.

Dalam penggunaan kemputer segeorang selalu dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
mempengaruhi  keahlisnnya, faktor tersehut  diantaranya  adalah  personality yang  meliputi
kecemasan dan sikap dalam mengeunakan kemputer, Kecemasan dan sikap itu akan berpengaruh
pada keahlian seseorang dalam penggunakan komputer. Banyak penelitian yang telah dilakukan
diantara oleh Zmud (1979 Howard (1986), Igharia dan Parasuraman (198%), Doll dan Torzadeh
(1989), Mendel (1989, Nelson (1990), Harmison dan Rainer (1992) dil. Kebanyakan mereka
menguji pengarub perhedaan individual terhadap keahlian dalam EUC,

Kesuksesan zuatu teknologi informasi berkaitan emat dengan keahlian dan pemvakai.
Kecemasan  terhadap  penpepunaan  kemputer  berkorelasi negatif terhadap  keahlian  dalam
penggunazn kompuier. Semakin cemas seseorang ferhadap penggunaan komputer maka semakin
kurang keahliannya, Hal ini merupakan kebalikan dengan sikap. apabila seseorang bersikap
menerima penpgunaan komputer, maka akan mempertingg keahliannnya dalam menggunakan
komputer.

Penelitian ini menggunakan sample mahasiswa, karena mahaziswa sangal responsive
terhadap perkembangan teknologi informasi, disamping itu juga mahasiswa dituntut untuk

sepantiasa menciptakan inovasi terhadap kondisi lingkungan yang semakin global.

RUMUSAN MASALAH
Masalah vang akan diteliti:
¢  Apakah ada pengaruh antara kecemasan terhadap keahlian dalam penggunaan
komputer ?

» Apakah ada pengaruh antara sikap terhadap keahlian dalam penggunaan komputer ?
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= Apakah ada pengaruh antara kecemasan dan sikap terhadap keahlian dalam

penggunaan komputer 7

TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan unfuk menganalisis pengaruh antara faktor kecemasan terhadap
keahlian dalam penggunaan komputer, pengaruh antara fakéor sikap terhadap keahlian dalam
penggunaan komputer serta menganalisis pengaruh antara faktor kecemasan dan sikap terhadap

keahlian dalam penggunaan komputer

MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan pada berbagai pihak terutama bagi
mahasiswa  Fakultas Teknologi  Informasi  Universitas  Stikubank  Semarang  supaya dapat
meningkatkan pemanfaatan komputer, Bagi pengembang ilmu penelitian  dimaksudkan agar
penelitian ini d apat menambah k hasanah i lmu bagi pembaca dan sebagai d asar mengembangkan

kajian penelitian mengenai personalic terhadap keahlian dalam penggunaan komputer.

KECEMASAN DAN KEAHLIAN DALAM PENGGUNAAN KOMPUTER

Kecemasan ini dipengaruhi oleh sejauh mana teknologi informasi membanty tugas kita
sehari-hari. Apabila dengan teknologi informasi pekerjaan menjadi lancar maka tidak akan
menimbulkan  kecemasan dalam  menggunakan teknologi tersebut. Tetapi apabila dengan
penggunaan teknologi informasi tidak membantu tugas kita sehari-hari bahkan menghambatnya,
mitka dengan menggunakan teknologi informasi akan menimbulkan kecemasan bagi pemakainya.

Raza cemas vang tinggi akan menimbulkan persepsi yang negatif terdahap penpgunaan
komputer. sehingga dengan tingkat kecemasan yang linggi menychabkan mereka tidak mempunyai
keahlian atau kemampuan dalam menggunakan komputer.,

Kecemasan terhadap komputer mikro didefinisikan sebagai suatu kecenderungan seseorang
menjadi susah, khawatir atau cemas mengenai penggunasn komputer dimasa sekarang dan dimasa
yang akan datang (Igbaria dan Parasuraman, 1989),

Hasil penelitian Howard (1986) menunjukkan bahwa terdapat hubungan torbalik antara

sikap pada mikro komputer dengan computer aniety, trait anxiety dan locus of control. Disamping
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itu penelitiannya j uga menghasilkan a danya hubungan langsung antara ¢ ompuler arxiety dengan
wrath anxiety dan umur, serta terdapat hubungan terbalik antara computer anxiety dengan comprder
krneledie.

Heinssen etal. (1987) dalam penelitiannya menghasilkan bahwa mahasiswa-mahasiswa
perguruan tinggi dengan cemputer anxiety vang lebih linggi mempunyvai kepercayaan terhadap
kemampuan diri dan hasil kerja yang lebih rendah dari pada mahasiswa yang mempunyai tingkat
cempter anviety vang lebih rendah. Harmson dan  Rainer (1992} dalam penelitiannya
menyatakan bahwa campeier aixiety mempunyai pengaruh negalif terhadap keahlian dalam EUC,

HI1: Kecemasan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

keahlian dalam penggunaan komputer

SIKAP DAN KEAHLIAN DALAM PENGGUNAAN KOMPUTER

Sikap adalah pernyataan evaluatif baik yang menguntungkan atau yang tak menguntungkan
mengenai objek orang atau peristwa. Sikap mencerminkan bagaimana seseorang merasakan
sesuatu, Sikap tidak sama dengan nilai, tapi keduanya dapat dihubungkan
Sikap terhadap komputer mikro didefinikan sebagm perasaan menpuntungkan ataw tidak
menguniungkan seseorang atas penggunaan komputer mikro d alam pekerjaan mereka { Ferguson,
1997}, Selain itw hasil penelitian Ferguson (1997) juga menyimpulkan bahwa akuntan yang
mempunyai pandangan positif atas penggunaan komputer mikro dalam bekerja cenderung
menikmati pekerjaan mereka dan merasa senang dan percaya diri disbanding dengan mereka YaNg
berpandangan kurang positif.

Mandell (1989} menemukan bahwe banyak subyek memandang komputer sehagal suatu
penurunan nilai-nilai kemanusiaan. Subyek-subyek tersebut berpikir bahwa komputer memberikan
kekuasaan dan pengawasan kepada perusahaan terhadap pekerjaannyva. Penelitian yang dilakukan
olech Momison (1983) menguatkan penelitian yang telah dilakukan oleh Mandell (1989)
menganggap bahwa komputer sebagai alat yang sangat berguna dan schagai mesin pemikir yang
sangal mengagumban.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Aendi etal. (1%85) menemukan adanya hubungan
anfara sikap dengan penggunaan komputer, dimana subyek yang memiliki sikap positif terhadap
kompater lehih banyak menggunakan komputer dari pada subyek yang mempunyai sikap pesimis.
Hasil penelitian dari Lyod dan Gressard (1984) dan Igbaria (1990) menunjukkan bahwa sikap

11} “Penparub Personality Terhadap Keablian Dalam Penggunnan Komputer (Studi Easizs Fada Mahasiswa
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terhadap kompuler mempunyai pengaruh terhadap penggunaan dan sukses atau gagalnya suam
system kompuler. Sedangkan temuwan Kerber (1983) menghasilkan bahwa pengalaman dengan
komputer berhubungan dengan persepsi vang memandang kompuler sebapgai suatu yang cfisien,
humanizing dan menyvenangkan.
HI: Sikap mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keahlian
dalam penggunaan komputer,

SIKAP DAN KECEMASAN TERDAHAP KEAHLIAN DALAM PENGGUNAAN
KOMPUTER

Kecenderungan dari seseorang untuk mendapatkan pengzlaman mendapatkan  suatu
kesukaran atau kecemasan akan apa vang bakal terjadi terhadap penggunaan komputer mikro vang
akan dilzakukan yang tidak seimbang dengan hambatan senyatanya dari kemputer mikro (Ferguson,
1997).

Kecemagan terhadap komputer mikro didefinisikan sebagai suatu kecenderunpan seseorang menjadi
sugah, khawatir atau cemas mengenai penggunaan komputer dimasa sekarang dan dimasa yang
akan datang {Igbaria dan Parasuraman, [989).

Perasaan takut vang kuat menyebabkan seseorang memandang setiap interaksi dengan obyek vang
menjadi sumber kecemasan sesuatu yang harus dijauhi. Kondisi ini jelas akan menimbulkan sikap
negatil atas penggunaan komputer. Kecemasan akan penggunaan komputer akan menvebabkan
keahlian dalam menggunakan komputer akan menurun dimana keahlian penggunaan komputer.
Kecemasan yang berlebihan dari pengpunaan komputer akan menyebabkan sikap seseorang
menjadi fidak mau menerima komputer ia, sehingega mereka tidak keahhan.

H3: Kecemasan dan sikap mempunyval pengaruh vang sikmifikan

terhadap keahlian dalam pengpunasn komputer

DIFINISI OPERASIONAL VARIABEL

Kecemasan terhadap komputer diukur dengan item pertanyaan yang dikembangkan oleh
Ferpugon dari item pertanyaan yang dikemukakan oleh Howard (1986). 3 itemn pertanyaan dari
Howard dan 3 dari Ferguson (1997}, schingga untuk mengukur tingkal kecemnasan ini digunakan 6
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itern. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala liken dengan 5 skala partisipasi yang
dipergunakan untuk mengukur respon dari responden.

Untuk mengukur sikap terhadap penggunaan komputer diperpunakan instrumen yang
dikembangkan oleh Hatcher dan Diebert’s {1987). Instrumen ini terdici dari 11 item pertanyaan
dengan skala likert dengan lima skala. Empat item dilakukan pengukuran terbalik,, namun pencliti
hanya mengrunakan 10 item yang dipandang reliable dan ti ga item dilakukan pengukuran terhalik,

Untuk mengukur keahlian dalam menggunakan komputer dipergunakan instrumen Job
diagrostic Survey Hackman & Oldham’s (1975). Yang biasanya digunakan untuk mengukur
karakteristik pekerjaan instrinsik. Instrumen ini terdii dari lima item pertanvaan, namun vang
reliable menurat peneliti hanya 4, hal ini karena ada satu item yang hampir =ama dengan item yeng

laim, sehingga hanya 4 item yang digunakan dalam penelitian ini.

TEKNIK ANALISIS

Amalisis yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan regresi
sederhana dan regresi berganda. Dalam analisis ini digunakan alat Bantu SPSS,

STATISTIK DESKRIPTIF

Variabel-variabel yang diukur dalam penelitian ini scsuai dengan  judul  meliputi
Eecemasan, Sikap dan Keahlian, Statistik deskriptif dari dari Kecemasan akan disajikan pada table
1.sebagai berikut:

Tabel. |
Descriptive Statistics
M Mimmum  Maximim Blean Sid. Dieviation
B 100 | .00 500 20300 A
B2 100 1.040 5.00 2.2T00 8973
B3 [0 1.00 5.00 25900 L0740
KC4 [ ) 1.0y .00 1.5500 5752
K5 1110 [0 4,010 16800 5840
K6 IELIN |00 5.0 21000 AR1D

Valid M {hstwise) [0

Dari table diatas Kecemasan diukur d engan menggunakan 6 i ndikator, dimana k eenam i ndicator

tersebul menunjukkan bahwa rata-rata mahasiswa D3 Manajemen Informatika mengatakan bahwa

32 "Pengaruh Fersonality Terhadap Keahlian Dalam Penpgisnaan Komputer (Stdi Kasus Pada Mahasiswa
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dalam menggunakan komputer mereka tidak cemas. Hal ini kemungkinan disebabkan karena
mercka setiap hari selalu menggunakan komputer dalam aktivitasnya.
Statistik deskriptif dari sikap akan disajikan pada table 2.sehagai berikut

Tabel 2.
Descriptive Slatistics
M Minimum Maximum Mean Std.

Deviation
SK1 100 1.0 500 38R0 11307
SK2 I (W) 1.00 5.00 d, 2100 B563
SE3 L) L.00 500 41700 B172
SK4 [0 100 5.00 3.7700 BO73
SKs 100 1.00 500 23000 1.0825
K6 100 1.0 500 35400 it
SK7T 10:) 2.0 500 3,7400 BLIE
SEER L) [.00 .00 33700 AT0R
SE9 L0 [0 300 41100 B30
SK10 100 2.00 500 41700 8652

Valid N (listwizse) 100

Dari table diatas Sikap diukur dengan menggunakan [0 indikator, dimana kesepulub indicator
tersebul menunjukkan bahwa rata-rata mahasiswa D3 Manajemen Informatika berpendapat setuju
dalam penggunaan komputer. Hal ini kemungkinan disebabkan karena mereka menganggap bahwa
komputer sangat menunjang pekerjaan mercka,

Statistik deskriptif dari keahlian akan disajikan pada table 3.schagai berikut;

Tabel 3.
Drescriptive Statistics
™ Minimmm hlax i Mean Std. Deviation
KE] 100 1.0:0 .0 20100 L
KE2 LTH) 1.0 5.00 22800 HO0E
KEX Lon 1K) 500 ML 10730
KE4 100 1.0 4,100 L.GEDD T760

Valid N {histwise) LMD

D table diatas Keahlian diukur dengan menggunakan 4 indikator, dimana keempat indicator
tersebut menunjukkan bahwa rata-rata mahasiswa D3 Manajemen Informatika tidak berpendapat
tentang keahlian mereka dalam pengpunaan komputer. Hal ini kemungkinan disebabkan karena

mereka tidak berani menilai kezhlian mereka sendiri,
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UJT VALIDITAS DATA

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan alat ukur vang siap pakai berupa kuesioner
yang swdah diketahui reliabilitasnya, meskipun demikian untuk memenuhi konsistensi dan
keakuratan data vang dikumpulkan reliabititas data,

Ujt ini dilakukan dengan menggunakan keefisicn Alpha Cronbach 0.5, Reliahilitas
menunjukkan konsistensi alat pengukur didalam mengukur gejala yang sama. Suatu alat pengukur
dikatakan r eliable jika nilai k cefisien alpha diatas 0,5, H asil pengujian ini tampak pada table 4.
sebarai berikul:

Tahel 4,
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Jumlah butir kuesioner Koefisien alpha
Kecemasan ] 0.6ERE
Sikap 10 0,5657
| Keahlian 4 0.5562

Dari table diatas dapat dilihat bahwa variable kecemasan yang terdiri dari 6 item pertanvaan
mempunyai koefisien alpha schesar 06888 hal ini menunjukkan bahwa butir-butic yang dipakai
sudah cukup reliable untuk mengukur tingkat kecemasan. Variabel Sikap mempunyai koefisicn
alpha sebesar 0,5657 hal ini juga sudah menunjukkan bahwa butir-butir pertanyaan dalam variahle
sikap sudah cukup reliable. Sedangkan variable keahlian mempunyai nilai koefisien alpha sebesar
0,5562 hal ini juga berarti bahwa semua item vang ada dalam pertanyaan sudah cukup relizble.

UJI ASUMSI KLASIK

Berdasarkan pada analisiz vang digunakan pada penelitian ini, yaitu analizis regresi dan
regresi berganda maka dapat dilakukan dengan pertimbangan lidak adanya pelanggaran terhadap
asumsi-asumsi klasik, waitu dengan menggenakon normalitas, multikolinearitas, autokorelasi
(Cujarati, 1995].

UJI NORMALITAS DATA
Uji Mormalitas data dapat dilakukan dengan melihat penyebaran data pada sumbu diagonal.
Apabila dala hasil penelitian berada pada diagonal, maka data yang diperoleh dari penelitian

tersebut dikatakan normal.

54 "TFengaruh Persenalily Terhadap Eeahbian Dalaim Fmp‘ﬁunagn Eommpuaber (Studi Kasus Pada Mahasiswa
Fakultes Tekrelopt Infanmas Linfversilas Stkuolank Semarang)”
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Gambar |. menggambarakan normalitas dari variable Kecemasan,

Normal P-P Plot of CEMAS
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Dxari gambar diatas terlihat fitik-titik menyebar disekitar garis diagonal serta penyebarannya
mengikuti arah garis diagonal, Hal ini menunjukkan bahwa data yang ada dalam penelitian adalah

normal,
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Menunjukkan normalitas dan variable sikap

Normal P-P Plot of SIKAP
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Crari gambar diatas terlihat titik-titik tidak menyebar disekitar garis diagonal serta penyebarannya

tidak mengikuti arah garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa data

vang ada dalam penelitian adalah tidak normal,

ab
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Gambar.3. menunjukkan normealitas variable keahlian

Normal P-P Plot of AHLI
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Drari pambar diatas terlihat titik-titik menyebar disekitar garts diagola serta penyebarannya

mengikuti arah garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa data yang ada dalam penclitian adalah
normal.

LT Mudtikolieearitas

Multikelinearitas adalah suatu keadaan yang menggambarkan adanya hubungan linier yang
sempurna atau pasli dianlara beberapa atau semua variable independen dari model vang ditelit
{Cujarati, 19957,

Multikolinearitas akan mengakibatkan kocfisien regresi tidak pasti atau mengakibatkan
kesalahan standartnyas menjadi tidak terhingga, sehingga menimbulkan bias spesifikasi.
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Hair dkk.{1995) mengemukakan cara untuk mengetahui ada tidakmya multikolinearitas,
yaitu dengan melihat besarnya nilai tolerance value atau variance inflation factor (VIF). Apabila
nilal VIF lebih keeil dam 0,10 atau lebth besar dar 10 maka terjadi multikolinearitas, sebaliknya
tidak terjadi multikolinearitas antar variable independen apabila nilai VIF berada pada kisaran 0,10
sampai 1. table 4.5, di bawah ini menunjukkan hasil wji multikolinearitas;

Tak] 5.
Haszil LUji Multikolinearitas
Wariabel Milai VIF Multikolinearitas
K.ecemaszan 1 Tidak ada
Sikap 1,03 Tidak ada

Dari table diatas dapat kita lihat bahwa kedua variable independen baik itu kecemasan mapun sikap
sama-sama fdak terjadi multkolinearilas, karena keduanya mempunyai nila lebih besar dari 0,140
dan lebih keoil dar 10,
Uji Autokorelasi
Autokorelasi disebut jupa denpan korelasi serial vaitu korelast yang teradi dianfara angpota
observasi vang berbentuk tyime series. Gujarati (1995) menvatakan bahwa Autokorelasi adalah
kondisi vang berurutan diantara gangguan atau disturbansi {ei atau ui) yang masuk kedalam fungsi
regresi. Untuk mendeteksi adanya autokorelasi dalam penelitian ini digunakan Durbin Watson test.
Autokorelasi terjadi apabila Durbin Watson testnya mendekati angka 0 atau 4, dan apabila nilai
Durbin Watson testnva mendekati angka 2 dikatakan tidak terjadi autokorelasi.
Untuk melihat ada tidaknya autokorelasi (Gujarati, 1995)dapat dilakukan dengan prosedur
test vang menunjukkan batas d adalah 0 dan 4, Adapun tes terschut bisa dilakulkean dengan cara;
a. 0 <d=dl berarti terdapat autokorelasi positif
b, d1 < d < du berarti pengujian tidak meyakinkan atau pengujian tidak dapat
disimpulkan
du < d<= 4 — du berarti tidak terdapat autokorelasi
d. 4—-du<d<4—dl berarli pengujian tidak mevakinkan atau pengujian tidak dapat
disimpulkan.
e 4 -dl<d <4 berarti terdapat bukti adanya autokorelasi negatif,
Dar hasil g statistik menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson seperti pada table 4.6 berikut:

Tabel. &
Hasil Uji Durlan Watson Statistik
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[ Variabel Durbin Watson Dl{=5%) Du {a=5%)
| Kecemasan 1,938 1,57 1,78
| Sikap 1,940 157 175

Dari table diatas dapat diketahui baik variable Kecemasan dan variable Sikap tidak terdapat
autokorelasi hal ind bisa dilikat dari mlail Darbdn Watson stabistik lebih besar dan mlai du (1,78) dan
lebib kecil dari 4 — 1,78 = 2,22,

Pengujian Hipotesis

Pengarul Kecemasan terkadap Kealifian dolam penggunaan komputer

Tabel 7. dibawah ini memual perhitungan yang digunakan untuk menganalisis pengaruh kecemasan
tethadap keahlian dalam penggunaan kompuler.

Tabel 7.
Hazil Analisis kecemasan terhadap keahlian
AHLT CEMAS

Pearson Correlation AHLI 100060 37
CEMAS 832 10040

Sag. (1-tavled) AHLI . AN
CTEMAS S0 4

N AL 110 [0

CEMAS 140k 10

Dar output korelast diatas menunjukkan bahwa adanya pengaruh vang cukup kuat antars variable
kecemasan dengan keahlian yaitu sebesar 0,832, hal ini menunjukkan bahwa kecemasan sescorang
akan mempengaruhi keahlian dalam menggunakan komputer. Selam itu pengaruhnya secara
statistik juga signifikan hal ini dapat kita lihat nilai signifikansi 1-tailed adalah jauh dibawah 0,05
atau sehesar 0,000,

Maodel Summary

E E Square  Adjusted B Square Sid. Error of the Estimate

Ml
1 E32 042 ARG [.3184

2 Predictors: (Constant), CEMAS
b Dependent Variable: AHLI

Besarnva R _sguare adalah 0,692, hal ini_berarti_sekitar 69,2 % keahlian_penpounaan
komputer dapat dijelaskan oleh variabel kecemasan.
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AMOVA
Muodel Sum of Squares Df Mean Square F Sig,
1 Regression 382577 1 J82.5T 220.114 A00
Residual 170,332 a8 1.738
Tatal 232,910 29

a Predictors: {Constant), CEMAS

b Dependent Variable: AHLI

Dari wji ANOVA atau F test, didapat F hitung adalah 220,114 dengan tingkat signifikan 0,000, Oleh
karena probabilitas (0,000) lebih kecil dari 005, maka model regresi dapat dipakai unmtuk

memprediksi variabel Kecemasan,

Perpgarwh Sikap terhadap keahlion
Tabel 8 dibawah ini memuatl perhitlungan yeng digunakan untuk menganalisis pengaruh sikap
terhadap keahlian dalam pengeunaan komputer.

Tabel 8.
Hasil Analisis Sikap terhadap keahlian

AHLI SIKAP

Pearson Correlation AHLI 1.000 061
SIKAP 061 1.000

Sig. (1-tailed) AHLI : 273
SIKAP 273 :

M AHLI 10D 100
SIEAF 100 100

Dari o utput korelasi d iatas menunjukkan b ahwa tidak a danya pengaruh y ang cukup kuat antara
variable sikap dengan keahlian yaitu sebesar 0,061, hal ini menunjukkan bahwa sikap seseorang
tidak akan mempengaruhi keahlian dalam menggunakan komputer. Hal ini disebabkan karena
seseorang itu tidak mau terus terang dalam menilai keahliannya sendiri, k ebanyakan orang a kan
sungkan kalau ditanya tentang keahliaanya, hal ini kenunghkinan dapat diatasi apabila vang menilai

keahlian seseorang itu orang lain.

Selain ity pengaruhnya secara statistik juga tidak signifikan hal ini dapat kita lihat nilai signifikansi
I-tailed adalah jauh diatas (0,05 atau schesar 0,273,

Model Summary
E R Bquare Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
Madel
l a6l 04 =00& 23709
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a Predictors: (Constant), SIK AP
b Dependent Variable: AHLI

arava B square adalah hal ini berarti sekitar hlian pengpunaan umter
dapat dijelaskan olch variabel sikap.
ANV A
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regresgion 2.058 1 2.058 366 546
Residual 550852 08 5621
Tinal 552910 a0

2 Predictors: (Constant), SIEAT

b Dependent Varable: AHLI

Daart wjt ANOVA atau F test, didapat F hitung adalah 0,366 dengan tingkat signifikan 0,546, Oleh
karena prohabilitas (0,546) lebih kecil dari 0,05, maka model regresi tidak dapat dipakai untuk
memprediksi variabel sikap,

PENGARUH KECEMASAN DAN SIKAP TERHADAP KEAHLIAN
Tabel 8. dibawah i memuat perhitungan yang digunakan untuk menganalisis pengareh kecemasan

dan sikap terhadap keahlian dalam penggunaan komputer.

Tabel 8.
Pengaruh Kecemasan dan Sikap terhadap keahlian

Correlations
AHLI CEMAS SIEAR
Pearson Correlation AHLI 1.0 532 {ila
CEMAS 32 1.0 Rkt
SIEAP Al A5G 1000
“Sig. {1-tailed) AHLI . ) 273
CEMAS SO0 : ARG
SIE AP 273 RO !
N AHLI 100 100 100
CEMAS LV 100 [0}
SIEAP 100 100 1]

Dan output korelasi diatas menunjukkan hahwa ada pengaruh antara kecemasan dengan dengan

keahlian dalampenggunaan komputer hal ini menunjukkan bahwa kecemasan seseorang skan
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herpengaruh pada keahlian dalam pengpunaan komputer, tetapi tidak adanya pengaruh yang cukup
kuat antara variable sikap dengan keahhan yaitu sebesar 0,061, hal ini menunjukkan bahwa sikap
sescorang tidak akan mempengaruhi keahlian dalam menggunakon komputer. Hal imi disebabkan
karena seseorang ity fidak mau terus terang dalam menilai keahliannya sendiri, kebanvakan orang
akan sungkan kalau ditanya tentang keahlizanya, hal ini kemungkinan dapat diatasi apabila yang

menilai keahlian seseorang tu orang lan.

Selain itu pengaruhantara kecemasan dengan keahlian secara statistik signifikan hal ini dapat kita
lihat milar signifikan=i 1-tailed adalah javh dibawah 0,05 yaitu sehesar 0,000, tetapi sikap dan
keahlian tidak signifiken hal ini dapat kita lihat nilai signifikansi 1-tailed adalah jauh diatas 0,05
atau sebesar 0,273,
Maodel Summary
14 R Square  Adjusted B Square  5id. Ervor of the Estimate
Model
1 332 L02 il [ 5247
g Prediciors: (Constant), SIKAP, CEMAS
b Dependent Variable: AHLI
Besamya R square adalah 0,692, hal ini berarti sekitar 69,2 % keahlian penggunaan komputer dapat

dijelaskan oleh variabel kecemasan dan sikap secara bersama-sama.

AMOVA
Model Sum of Squares dr Mean Squarc F Sig.
1 Repression 182.688 2 191.344 109,037 R
Residual 170.222 7 1.755
Tiovtal 552.910 o

a Predictors: (Constant), SIKAP, CEMAS

b Dependent Variable: AHLI

Dari wji ANOVA atau F test, didapat F hitung adalah 100,037 dengan tingkat signifikan 0,000, Oleh
karena probabilitaz (0,000} lebih kecil dari 0,05, maka model regresi tidak dapat dipakai untuk

memprediksi variabel kecemasan dan sikap,

H2 “Pengaruh Perseaality Terhadap Keahlian Dalam Penggunaan Bemputer {Sudi Kases Pada Mahasiswa
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KESIMPULAN
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai herikut:

| Berdasarkan hasil analisis data penelitian ini menunjukkan bahwa Kecemasan mempunyai
pengaruh vang signifikan terhadap keshlian dalam penggunaan komputer, Temuan ini
mendukung hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yaitu: Howard
[19E6), Igbaria dan Parasuraman (1989).

2. Berdasarkan hasil analisis data penelitian ini menunjukkan bahwa sikap tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap keahlian dalam penggunaan komputer. Temuan ini tidak
mendukung temuan peneliti-peneliti terdahulu yaitu Howard (1986), Doll dan Torzadeh
(1989}, Igbaria Parasunaman { 1989),

3. Berdasarkan hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa kecemasan dan sikap
memputyal pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap keahlian dalam
penggunaan komputer. Hal ini mendukung temuan-temuan vang telah dilzkukan oleh

peneliti terdahulu.
SARAN-SARAN

Bagi penelitt mendatang diharapkan menggunakan sample mahasiswa diluar bidang ilmu
komputer, sehingga akan didapatkan hasil yang lebih obyektif. Selain itu alat analisis yang
digunakan menggunakan SEM (Structur Equetion Madel).
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